
64 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 



65 
 

 



66 
 

 



67 
 

 



68 
 

 

 



69 
 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Nama Informan  : Dr. Claudia Herda Asyari 

Pekerjaan   : Dokter Spesialis Paru 

Tanggal Wawancara : 19 Mei 2026 

 

Transkrip Wawancara 

Peneliti  : Saya mau nanya nih dok, jadi selama berkomunikasi dengan pasien 

itu bagaimana cara dokter mengkomunikasikannya? jadi mungkin 

seperti pembawaan yang santai atau bagaimana gitu dok?  

Dr. Claudia  :Ya karena kalau pasien paru itu kan banyaknya usianya memang usia 

40 ke atas ya mas, yang usianya memang sudah cukup sepuh gitu ya, 

jadi kalau misalnya kita ngobrol sama pasien itu memang tidak bisa 

menggunakan bahasa medis ,kita harus translate, menerjemahkan 

bahasa medis kita ke dalam bahasa sehari-hari, yang sekiranya 

memang mereka paham. Terus karena mereka itu kan pasti punya 

stereotype bahwa takut di dokter, takut dimarahin, ya memang kita 

mau nggak mau harus berusaha mencairkan suasana supaya mereka 

mau cerita ke kita peluhannya apa, kalau mereka terlalu takut sama 

kita, nggak mau cerita kita nggak bisa, mana masalah keluhannya 

apa, sakitnya apa kita nggak bisa cari tahu gitu. 

Peneliti  :Lalu selama komunikasi berlangsung itu apakah ada tantangan ya 

dok? Ya mungkin di mana pasiennya itu pasif atau bagaimana gitu 

dok?  

Dr. Claudia  :Ya kalau pasien pasif itu pasti ada, tidak semua pasien itu kan aktif, 

kalau misalnya memang pasiennya bahwa pasif ya berarti kita yang 

lebih aktif lagi menanyakan pertanyaannya itu. Meskipun 

jawabannya mereka paling ya tidak seperti itu. 

Peneliti  :Lalu bagaimana cara dokter itu membangun rasa percaya dan rasa 

nyaman pasien dalam komunikasinya? maksudnya kayak gimana 

dok? jadi mungkin ada cara komunikasi di mana pasien itu jadi 

percaya gitu? jadi kayak lebih terbuka terkait penyakitnya seperti itu? 
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Dr. Claudia  :Biasanya saya ceritakan dulu sih kalau kondisi ini tuh bukan kondisi 

yang bahaya, bukan kondisinya mengkhawatirkan gitu ya, jadi kalau 

misalnya mereka sudah merasa bahwa sakitnya mereka itu tidak 

mengkhawatirkan, tidak cukup bahaya, terus mereka sudah percaya 

sama saya itu lebih gampang untuk korek-koreknya.  

Peneliti  :Berarti pasiennya itu tidak selalu terbuka ya dok ya?  

Dr. Claudia  :Ya tidak selalu.  

Peneliti  :Ada pasifnya gitu ya dok ya? Terus berarti melakukan 

pendekatannya itu dengan menyampaikan bahwa penyakitnya ini 

tidak begitu parah seperti itu dok ya?   

Dr. Claudia  :Tergantung kondisinya, kalau misalnya kondisinya memang 

pasiennya itu sakitnya yang ringan, sedang, ya saya sampaikan 

sedetail mungkin tapi dengan bahasa yang awam gitu, supaya mereka 

paham tentang sakitnya. Kalau mereka paham sakitnya itu lebih 

mudah kita mengedukasi cara minum obat karena kita kan baru 

kooperatif ya mas antara pasien sama dokternya itu, kalau gak 

kooperatif ya itu nanti kebanyakan pasiennya bilang saya gak 

sembuh-sembuh, ya karena dia tidak tahu sakitnya apa dan obatnya 

apa.  

Peneliti  :Lalu ini dok berarti pendekatannya itu misal pasiennya pasif dokter 

lebih aktif gitu ya dok ya?  

Dr. Claudia  :Ya kayanya lebih aktif untuk ngejar si pasiennya ini keluhannya apa 

gitu. 

Peneliti  :Dari mana dokter bisa mengukur bahwa pasien tersebut merasa 

nyaman saat komunikasi?  

Dr. Claudia  :Mungkin dari bagaimana cara mereka duduk, cara mereka bersikap 

gitu.  Dari begitu itu juga bisa dilihat, kemudian dari kontak mata 

pasiennya itu berani natap saya atau tidak. Terus pasiennya itu ketika 

kita tanya pertanyaan yang close gitu ya, itu responnya bagaimana 

gitu. Kalau misalnya kita tanya pertanyaan terbuka responnya 

bagaimana, kalau misalnya pertanyaan close aja dia sudah berani 

menceritakan panjang lebar, berarti artinya dia sudah nyaman. 
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Peneliti  :Dalam proses konsultasi itu apakah dokter pernah menggunakan 

humor?  

Dr. Claudia  :Ya sesekali memang harus pake humor sih mas. Kalau terlalu serius 

nanti pasiennya tegang. Kalau tegang kita edukasi panjang kali lebar 

itu dia gak masuk.  

Peneliti  :Biasanya bentuk humornya itu seperti apa dok? mungkin dengan 

bercanda-bercanda kecil, atau mungkin umpatan-umpatan yang tidak 

disengaja, atau mungkin ada humor yang diselipkan dengan medis 

gitu?  

Dr. Claudia  :Sesuai kondisi pasiennya sih mas, kayak misal pasiennya itu gak 

mau makan gitu ya, misal saya selipin aja humor-humornya, Bapak 

maunya tinggal disini sama saya lama-lama disini sama saya, atau 

mau dirumah gitu. Ya saya maunya dirumah dong, yaudah berarti 

makannya harus banyak. Humornya itu berkaitan dengan medis, 

supaya dia juga nyambung tujuan saya edukasi itu apa.  

Peneliti  :Berarti untuk tujuan penggunaan humornya itu untuk mengedukasi 

pasiennya?  

Dr. Claudia  :Dan juga buat pasien itu nyaman sih. 

Peneliti  :Berarti termasuk ada situasi tertentu untuk menggunakan humornya? 

jadi posisinya mungkin pasiennya sedang tidak bisa bercanda, atau 

mungkin bagaimana gitu?  

Dr. Claudia  :Tergantung kondisi pasiennya, kalo kondisi pasiennya itu sudah 

kondisi terminal, jelek itu gak bisa pake humor. Karena kita si pasien 

dan keluarga itu harus tau kondisinya, ini tuh jelek kondisinya, jelek 

tanda buktinya mas. Kalo kita selipin humor itu kan gak sesuai 

dengan konteksnya, kalo pasien tidak tau kondisinya dia jelek itu 

bahaya. Pasien itu harus tau kondisinya sejelek apa, tapi kalo 

misalnya kondisinya baik, stabil, terus sekiranya mungkin pikirannya 

entah gimana, tegang, itu kan kita selipin humor disitu. 

Peneliti  :Dari penglihatan dokter itu respon yang diberikan pasien ketika 

dokter menggunakan humor itu bagaimana? Apakah mereka 

membalasnya atau mungkin mereka hanya ketawa-ketawa kecil saja 

gitu?  
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Dr. Claudia  :Ada yang membalas, ada yang ketawa gitu, ada juga yang nyambung 

juga humornya, ini ternyata tentang edukasi itu ada juga yang seperti 

itu berarti ada yang nyambung, ada yang hanya tertawa gitu.  

Peneliti  :Baik dok cukup itu saja yang saya tanyakan, Terima kasih atas 

waktunya dokter. 

Nama Informan : Sutrisno 

Pekerjaan : Asisten Dokter 

Tanggal Wawancara : 19 Mei 2026 

 

Transkrip Wawancara 

Peneliti  :Selama Bapak melihat interaksi dokter dan pasien itu, ada 

pembangunan kepercayaan gitu ya Pak? Terus selama Bapak di sini, 

apakah Bapak pernah melihat kendala komunikasi yang terjadi antara 

dokter dan pasien?  

Pak Sutrisno  :Tidak ada. 

Peneliti  :Lalu, bagaimana Bapak melihat dokter itu membangun kepercayaan 

dengan pasien dalam komunikasi mereka? Bagaimana ya kalau 

masalah itu?  

Pak Sutrisno  :Sepertinya kalau dokter itu kan penyampaiannya seperti ya, kalau 

yang kadang ada pasien itu ada yang gini, ada yang susah. Ada yang 

susah, disampaikan gini. Nah, maunya itu tidak dilanjutkan 

pengobatan-pengobatan seperti itu juga.  

Peneliti  :Berarti di tengah jalan gitu ya? Oh, ada yang seperti itu. 

Pak Sutrisno  ;Ada yang seperti itu juga. Kalau dokter yang maunya, berubat rutin 

biar cepat sembuh. 

Peneliti  :Dari yang Bapak lihat, apakah selama komunikasi itu ada pasien 

yang merasa lebih nyaman saat komunikasinya?  

Pak Sutrisno  :Kalau pasiennya, kebanyakan yang nyaman.  

Peneliti  :Dari yang Bapak lihat, apakah dokter itu menggunakan pendekatan 

yang berbeda-beda?  
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Pak Sutrisno  :Mungkin ada yang sambil bercanda, ada yang dengan pembelajaran, 

seperti itu. Kalau karakternya pasien itu masing-masing lah. Ada 

yang sambil bercanda juga, ada yang langsung, poinnya langsung, ini 

sakitnya ini, sakitnya ini, sakit juga. 

Peneliti  :Dari yang Bapak lihat, berarti di dokter itu untuk pemberian 

komunikasi ke pasiennya itu berbeda-beda. Terus, apakah Bapak 

pernah melihat dokter menggunakan humor dalam konsultasi medis?  

Pak Sutrisno  :Maksudnya humor itu gimana?  

Peneliti  :Jadi seperti mungkin saat komunikasi itu ada bercanda-bercanda 

sedikit.  

Pak Sutrisno  :Iya, ada. 

Peneliti  :Untuk humornya bagaimana pak?  

Pak Sturisno  :Biar pasiennya nggak tekan sekali, tuh. 

Peneliti  :Lalu kalau humornya itu mungkin ada yang, apakah ada yang 

diselipkan dengan medis, atau mungkin umpatan-umpatan kecil 

biasa, gitu, mungkin? 

Pak Sutrisno  :Kalau umpatan itu apa? 

Peneliti  :Mungkin seperti ini, Pak. Jadi mungkin saat cerita terus ada kata-

kata yang spontan, bercanda spontan, seperti itu, atau mungkin ada 

yang dokter menggunakan bercanda itu diselipkan dengan medisnya, 

gitu? 

Pak Sutrisno  :Ada juga.  

Peneliti  :Apakah Bapak pernah melihat situasi apa yang biasanya dokter itu 

menggunakan humor dalam komunikasinya?  

Pak Sutrisno  :Biasanya kalau apa ya, pasiennya kalau nggak agak tegang ya diajak 

bercanda. Iya kan? Tidak terlalu tegang sekali. 

Peneliti  :Dari yang Bapak lihat, apa respon yang diberikan pasien kepada 

dokter?   
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Pak Sutrisno  :Mungkin, kalau agak diajak bercanda itu kan mungkin bisa 

mengurangi banyak. Kalau dibikin tegang sekali ya, malah tegang 

tapi nggak sembuh-sembuh. 

Peneliti  : Berarti untuk responnya itu kebanyakan itu positif ya, Pak?  

Pak Sutrisno  :Iya, positif. Kalau dokternya tegang kan dia nggak sembuh malah 

tambah sakit. 

Nama Informan : Suhartini 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Tanggal Wawancara : 19 Mei 2026 

 

Transkrip Wawancara 

Peneliti  :Apakah dokter itu sebelum memulai komunikasi itu memberikan ibu 

kesempatan untuk menjelaskan terkait apa yang diderita itu?  

Bu Suhartini  :Memberikan, soalnya kan sebelum dari sini kan ada ini, dokterkan 

dikasih tau kenapa, keluhannya apa, hari ini pusingkah atau apa, 

disana nanti kan masuk disitu. 

Peneliti  :Bagaimana reaksi dokter saat mendengarkan keluhan anda?  

Bu Suhartini  :Seperti serius atau gak, bilang kok tensinya tinggi lagi? berarti fokus.  

Peneliti  :Lalu selama komunikasi dengan dokter itu apakah ibu merasa 

nyaman?  

Bu Suhartini  :Nyaman. 

Peneliti  :Untuk halnya itu apa yang membuat ibu senang dalam 

komunikasinya? 

Bu Suhartini  :Kalau menerangkan dia jelas, berarti itu termasuk cara dokternya 

menyamankan.  

Peneliti  :Setelah merasa terbuka, apakah ibu lebih tenang? biasanya itu kan 

kalau konsultasi tegang, apakah ibu merasa lebih tenang? 

Bu Suhartini  :Lebih nyaman.  
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Peneliti  :Lalu, apakah dokternya itu pernah menggunakan humor saat 

komunikasi? 

Bu Suhartini  :Kadang-kadang, kita kadang-kadang kan, kalau gak tau kan tanya 

kok bisa, langsung ada terjangkit sesak, nafas itu masalahnya dari 

apa, kan saya juga gak makan apa-apa yang gak diperbolehkan juga. 

Saya dilarang, saya lakukan kok penyakitnya masih? dia ngomong 

bisa juga dari cuaca bisa juga dari makanan ibu, mungkin ibu terlalu 

capek,  jadi penerangannya itu lebih jelas.  

Peneliti  :Lalu untuk bentuk humornya itu biasanya digunakan seperti apa? 

mungkin humor-humor sambil bercanda sedikit atau mungkin 

bercanda dengan ada medisnya? 

Bu Suhartini  :Kalau humornya sih ada medisnya, kadang kaya saya gini kan 

seringkali kan, “ibu kalau keluar itu ibu pake masker” saya tuh kalau 

pake masker jadi sesak, “gak apa-apa bu, pake di rumah sakit aja, 

nanti kalau di rumah sakit lepasan gak apa-apa” “seharusnya ibu ini 

harus pake masker, terus kalau keluar rumah harus pake masker” tapi 

saya gak bisa, kayaknya lebih sesak, ada sesaknya. Kalau gak leluasa 

gitu kayaknya gak bisa, itu sambil gurau-gurau, “nanti kalau bisa 

dipake bu.”  

Peneliti  :Lalu dari mungkin selama komunikasi itu, apakah ibu melihat situasi 

tertentu mungkin dokter menggunakan humor? 

Bu Suhartini  :Kalau dia menjelaskan masalah obat serius, kalau kadang-kadang itu 

tadi kaya masker harus pake bu walaupun ibu keluar rumah aja harus 

pake kalau ibu kan ingin gak sampai kejangkitan siapa-siapa, 

terutama dari usia. 

Peneliti  :Selama penggunaan humor itu, apa yang ibu rasakan?  

Bu Suhartini  :Lebih nyaman, lebih tenang, kita konsultasi juga gak kesulitan. 

Biasanya kalau dokter konsultasikan, kita kadang-kadang apa sih, 

ngomong apa sih kalau dokter dulu dia ini gak satu persatu, gak ada 

perlu yang ditanyakan, kita kan bisa tanya lagi, iya dok, tadi itu 

ngomong apa, saya gak mudeng, “ini bu ya gini.”dijelaskan enak-

enak. 
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Peneliti  :Penggunaan humor itu apakah membuat ibu mengurangi rasa cemas 

terkait penyakit? dari humornya apakah ibu menjadi lebih tidak 

cemas dalam penyakit ? 

Bu Suhartini  :Kalau dokter seneng, humor kan beda, kalau kita pasien ini kalau 

dokternya cuek terus mukanya cemberut, terus tidak bisa dikonsultasi 

dengan baik kan kesannya sudah gak enak,  jadi kenyamanan kita itu 

kayaknya sudah makin sakit, tapi kalau dibandingkan dengan 

kekeluargaan kayak kekeluargaan itu kan enak, jadi kita tuh nyaman 

jadi enak. 

Peneliti  :Berarti dokternya bisa diajak bicara?  

Bu Suhartini  :Ada kan dokter yang jelaskan dengan kedokteran yang kita awam 

gak ngerti, kan itu ada  jadi dengan ada humornya itu lebih mudah 

dan lebih tahu, terus penjelasannya juga ke yang dokter yang orang 

awam gak ngerti, tapi dia juga jelaskan, kadang-kadang dokter itu kan 

gitu menjelaskan dengan kedokterannya, saya kan gak ngerti apa itu, 

kan gak ngerti, kurang lebihnya seperti itu aja. 

Nama Informan : Sarbowo 

Pekerjaan : Purna Marinir 

Tanggal Wawancara : 19 Mei 2026 

 

Transkrip Wawancara 

Peneliti  : Jadi selama konsultasi itu sering diberi semangat gitu ya pak?  

Pak Sarbowo  :Iya dikasih semangat jadi supaya walaupun waktu itu kan sakit ya 

waktu itu sakit tetap dikasih semangat antaranya untuk kegiatan 

harian atau mungkin makan jadi kayak hidup gitu harus dijaga 

kadang-kadang orang kalau sakit kenapa? makannya kan kurang jadi 

harus dipertahankan berat badannya ya. 

Peneliti  :Selama bapak berkomunikasi dengan dokter itu apakah bapak 

memahami apa yang dijelaskan oleh dokternya mungkin?  

Pak Sarbowo  :Ya memahami, kalau belum dijelaskan memang dipersilahkan untuk 

ditanya kan. 
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Peneliti  :Apakah dokter itu pernah memberikan bapak kesempatan untuk 

menjelaskan keluhan bapak mungkin? seperti apa yang dirasakan 

seperti itu?  

Pak Sarbowo  :Iya betul. 

Peneliti  :Dari yang bapak lihat bagaimana reaksi dokternya dalam 

mendengarkan keluhan bapak? mungkin ada mendengarkan dengan 

baik? seperti itu mungkin?  

Pak Sarbowo  :Iya memang mendengarkan dengan baik dokternya pun ngasih 

penjelasan tentang apa yang saya tanyakan. 

Peneliti  :Selama berkomunikasi dengan dokter itu apakah bapak merasa 

nyaman mungkin? dari pendekatan-pendekatan yang diberikan oleh 

dokter itu apakah bapak merasa nyaman mungkin?  

Pak Sarbowo  :Iya nyaman.  

Peneliti  :Hal apa yang membuat bapak itu merasa sangat nyaman saat 

berkomunikasi? mungkin dari cara bicara?  

Pak Sarbowo  :Dari cara bicaranya iya memang terus dia kan ngomongnya juga 

sopan sopannya itu juga membuat kita semangat dan kita menerima 

dengan baik.  

Peneliti  :Dari yang bapak pernah komunikasi dengan dokter itu dokternya itu 

bagaimana membuat bapak itu merasa nyaman? mungkin ada ada 

humor-humornya juga?  

Pak Sarbowo  :Ada humor-humornya juga. 

Peneliti  :Apakah setelah ada komunikasi itu bapak merasa tidak tegang terus 

sangat terbuka saat menjelaskan?  

Pak Sarbowo  :Iya betul. 

Peneliti  :Kapan bapak merasa lebih terbuka itu? jadi apakah saat awal 

komunikasi atau mungkin saat adanya penggunaan humor tersebut?  

Pak Sarbowo  :Setelah adanya humor itu kan kita lebih terbuka.  

Peneliti  :Berarti selama bapak konsultasi itu dokter itu selalu menggunakan 

humor dalam komunikasinya?  
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Pak Sarbowo  :Iya. 

Peneliti  :Dari humor tersebut apa yang bapak rasakan? mungkin adakah 

sedikit tertawa? mungkin merasa komunikasinya sangat baik apakah 

humorrnya itu menghilangkan kecemasan terkait penyakit bapak? 

Pak Sarbowo  :Sebenarnya di luar itu juga, tapi tetap ada kaitannya dengan yang 

saya rasakan karena saya kan punya artinya kencing manis jadi 

senang.  

Peneliti  :Apa tanggapan bapak terkait humor yang digunakan oleh dokter? 

Mungkin humorrnya ini sangat pas?  

Pak Sarbowo :Kadang pertanyaan-pertanyaannya itu kan lucu juga kan selama 

komunikasi juga dari bentuk humornya itu ada mungkin yang saya 

rasakan mungkin seperti humornya itu ada hubungan dengan 

kesehatan.  

Peneliti  :Berarti dalam komunikasi ini bapak merasa senang ya?  

Pak Sarbowo  :Senang. 

Nama Informan : Muji Purwanto 

Pekerjaan : Purna Marinir 

Tanggal : 19 Mei 2026 

 

Transkrip Wawancara 

Peneliti  :Jadi pengalaman bapak selama konsultasi di poli paruh itu seperti 

apa pak? 

Pak Muji  :Dalam bentuk komunikasi ya nyaman-nyaman saja, jadi bisa 

nyambung Dokter ngerti.  

Peneliti  :Selama komunikasi itu apakah bapak memahami apa yang 

disampaikan oleh dokternya?  

Pak Muji  :Memahami mas. 
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Peneliti  :Apakah dokternya itu memberikan bapak kesempatan untuk 

menjelaskan terkait penyakit bapak?  

Pak Muji  :Pastinya. 

Peneliti  :Jadi yang bapak lihat itu bagaimana dokternya mendengarkan 

keluhan bapak? Jadi mungkin apakah dokternya mendengarkan 

secara baik?  

Pak Muji  :Mendengarkan dengan serius juga sekali-sekali tapi menggunakan 

humor biar rileks semua. 

Peneliti  :Berarti selama komunikasi itu apakah bapak merasa nyaman?  

Pak Muji  :Nyaman.  

Peneliti  :Dalam komunikasinya itu hal apa yang membuat bapak itu sangat 

senang?  

Pak Muji  :Menurut saya sudah pasrah itu berhubungan sama dokternya, 

makanya saya anggap nyaman-nyaman aja lah Itu saya rasakan 

nyaman-nyaman aja.  

Peneliti  :Dari yang bapak lihat juga Bagaimana dokternya itu membuat 

bapak itu merasa lebih nyaman? Mungkin adakah komunikasi yang 

digunakan?  

Pak Muji  :Ya mungkin dia memberikan suatu gambaran-gambaran dengan 

harapan kalau saya minum obat ini larangan-larangannya dihindari, 

“Insyaallah akan sembuh dari penyakitnya bapak” Makanya saya 

semangat dan saya tenang. 

Peneliti  :Apakah bapak merasa lebih terbuka ketika dokter itu?  

Pak Muji  :Sangat terbuka.  

Peneliti  :Apakah komunikasinya menjadi lebih personal?  

Pak Muji  :Ya karena saya ingin sembuh juga.  

Peneliti  :Dalam komunikasi itu apakah dokternya pernah menggunakan 

humor? 

Pak Muji  :Sekali-sekali menggunakan humor. 
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Peneliti  :Untuk bentuk humornya yang digunakan biasanya seperti apa ya 

pak?  

Pak Muji  :Mungkin seperti bercanda-bercanda kecil atau bercanda dengan ada 

medisnya.  

Peneliti  :Selama penggunaan humor itu apa yang bapak rasakan dalam 

komunikasinya?  

Pak Muji  :Mungkin hanya untuk kenyamanan aja, biar nyaman dan nyambung 

gitu.  

Peneliti  :Selama konsultasi itu apakah bapak melihat dokternya itu 

menggunakan humor dalam kondisi tertentu atau mungkin selama 

komunikasi menggunakan humor gitu?  

Pak Muji  :Ya humornya tidak terencana, tiba-tiba muncul.  

Peneliti  :Selama adanya humor itu apa yang bapak rasakan? Apakah 

mungkin bapak merasakan ketenangan, kenyamanan?  

Pak Muji  :Lebih nyaman. 

Peneliti  :Dari humor itu apakah bapak mengurangi rasa cemas terkait 

penyakit bapak?  

Pak Muji  :Bisa. 

Peneliti  :Tanggapan bapak terkait humor yang digunakan oleh dokter itu 

bagaimana?  

Pak Muji  :Kita harapannya kalau dokter tegang, dokternya keras, mungkin 

kita tetap tegang. Dengan adanya sedikit humor, menjadi seru-seru 

sekali mungkin kita akan lebih nyaman. 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

 

Dokumentasi Peneliti di RSAL Marinir Ewa Pangalila 
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Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Informan 1, Dokter Claudia 

 

 

Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Informan 2, Bapak Sutrisno 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Informan 3, Ibu Suhartini 
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Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Informan 4, Bapak Sarbowo 
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Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Informan 5, Bapak Muji 

Purwanto 
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Dokumentasi Observasi Peneliti 
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(Sumber : Peneliti) 
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Lampiran 4 Surat Izin Observasi 
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Lampiran 5 Bukti Publikasi Jurnal 
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Turnitin 
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Lampiran 8 Lembar Persetujuan Skipsi 
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Lampiran 9 Lembar Perintah Revisi 

Dosen Penguji 1 
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Dosen Penguji 2 
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Dosen Penguji 3 

 

 


